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ABSTRAK

Penelitiaan ini upaya peningkatan hasil belajar mengidentifikasi ciri-ciri negara berkembang
dan negara maju melalui metode inquiri. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2
Jatinunggal pada Tahun Pelajaran 2018/2019. Latar belakang penelitian ini adalah adanya
keprihatinan masyarakat terhadap mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di sekolah-
sekolah karena pelajaran IPS sering kali dianggap sebagai suatu bidang studi yang kurang
populer dan kurang menarik perhatian di kalangan siswa karena berbagai faktor antara lain;
Faktor cara penyampaian materi [lmu Pengetahuan Sosial oleh guru kepada siswa kurang
menyentuh pada kebutuhan siswa. Pengajaran IPS merupakan pengajaran yang kompleks.
Penggunaan metode pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial secara komtemporer klasik
89,66% masih di dominasi oleh metode ceramah. Dalam proses pembelajaran siswa
kurang/tidak diberi kesempatan untuk ber- latihan memecahkan masalah-masalah sosial.
Dalam pembelajaran IPS guru lebih banyak menekankan pada masalah yang bersifat
hafalan, tidak sampai pada asfek mengaktifkan siswa berpikir kritis dan menganalisa
masalah seperti yang diisyaratkan oleh metode inquiry. Penelitian ini dilaksanakan dua
siklus yaitu siklus pertama dan siklus kedua dengan membandingkan hasil pembelajaran.
Berdasarkan pengolahan dan analisis data, tim peneliti menyimpulkan bahwa : Kemampuan
siswa dalam praktek mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial sebelum diterapkan metode
inkuiri tergolong baik. Hal ini terbukti dengan perolehan hasil penelitian sebesar 6,23.
Kemampuan siswa menyerap pelajaran [lmu Pengetahuan Sosial sesudah diterapkan metode
inkuiri tergolong baik dengan perolehan hasil penelitian sebesar 7,73. Pewlaksanaan siklus
kedua menunjukkan hasil 8,12 kategori baik sekali, Terdapat perbedaan mutu pembelajaran
IImu Pengetahuan Sosial sebelum dan sesudah diterapkan metode inkuiri.

Kata Kunci : Hasil belajar, Ciri-ciri negara berkembang dan negara maju, serta metode
inquiri.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran IPS  merupakan
Pembelajaran yang kompleks. Pada tingkat
SMP tujuan pembelajaran IPS adalah
memberikan bekal kemampuan akademik
pada siswa agar mampu melanjutkan ke
jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Di
samping itu bertujuan untuk menyiapkan
sumber daya manusia yang mampu
berpikir kritis sehingga dapat menganalisis
dan memecahkan masalah sosial yang
dihadapinya.

Berdasarkan hasil pemantauan
peneliti, maka sebagian besar mengatakan
bahwa dalam pelajaran IPS di sekolah
SMP secara umum masih di dominasi
dengan metode ceramah tau ceramah
bervariasi dengan tanya jawab.

Pembelajaran berpikir kritis lebih
banyak melibatkan siswa dalam suatu
proses penemuan dan pemecahan masalah
yang dihadapinya. Dengan demikian
rencana pembelajarannya diarahkan lebih
banyak mengaktifkan siswa melalui Inkuiri
Sosial. Sebagai suatu pendekatan mengajar
membantu melatih siswa mengembangkan
kemampuan untuk menemukan dan
merefleksikan sifat kehidupan sosial
melalui  pengembangan  kemampuan
inkuiri siswa.

Pembelajaran berpikir kritis pada
taraf pendidikan SMP penting dalam
membentuk sikap kritis bagi siswa dalam
menghadapi  masalah-masalah  sosial
sehingga mampu memecahkan masalah
tersebut dalam kehidupan sehari-hari.
Menyadari akan pentingnya pembelajaran
berpikir  kritis  bagi  siswa  pada
pembelajaran IPS di SMP tersebut, maka
masalah yang perlu diatasi oleh guru dalam
mengimplementasikan metode  inkuiri
sosial.

Pendekatan inkuiri dalam proses
pembelajaran  mencakup  pendekatan
modern yang sangat didambakan untuk
dilaksanakan di setiap sekolah. Adanya
tuduhan bahwa sekolah menciptakan
“kultur bisu” tidak akan terjadi apabila
pendekatan inkuiri sosial ini digunakan
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oleh guru dalam kegiatan pembelajaran di
sekolah.

Pendekatan tersebut berpandangan
bahwa sekolah mempunyai peranan yang
aktif dan kreatif membangun kehidupan

sosial yang disebut “creative
reconstruction”  tentang  kebudayaan.
Sekolah  tidak hanya berkewajiban

memelihara nilai-nilai dan norma dalam
masyarakat, tetapi juga harus memberi
keaktifan kepada siswa dan secara kritis
membawa/menggiring siswa agar mampu
menghadapi  masalah-masalah  sosial
kemasyarakatan.

Berdasarkan latar belakang
masalah tersebut, maka rumusan masalah
pada penelitian ini adalah: “Apakah hasil
belajar siswa pada mengidentifikasi ciri-
ciri negara berkembang dan negara maju
dapat meningkat melalui metode inquiri?”

Sesuai dengan konteks dan
permasalahan yang ingin dipecahkan
dalam penelitian ini, maka tujuan utama
dari penelitian ini adalah untuk: mengatasi
kesulitan dalam mengembangkan dan
menguasai metode pembelajaran,yang
mampu membentuk anak berpikir kritis,
terutama dalam pembelajaran IPS pada
materi mendeskripsikan ciri-ciri negara
berkembang dan negara maju.

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di SMP
Negeri 2 Jatinunggal  Kabupaten
Sumedang yang beralamat di Jalan Raya
Tarikolot Desa Tarikolot Kecamatan
Jatinunggal Kabupaten Sumedang dengan
Kode Pos 45373. Kelas yang dijadikan
penelitian ini adalah Kelas Kelas IX-C
Jumlah siswa IX-C adalah 30 orang dan
terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 15 orang
siswa perempuan dengan kemampuan
siswa yang heterogen. Kelas ini memiliki
kemampuan  yang  relatif  kurang
berdasarkan penilaian hasil belajar dan
nilainya selalu di bawah KKM (KKM =
6,5). Penelitian ini dilaksanakan selama 2
bulan yaitu pada bulan September sampai
dengan Oktober 2018 pada semester 1
Tahun Pelajaran 2018/2019. Pada siklus 1
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Guru melaksanakan pembelajaran dengan
inquiri mencari data tentang mengamati
ciri-ciri  negara maju dan negara
berkembang.

Pada siklus 2 Guru melaksanakan
pembelajaran dengan inquiri mencari data
tentang mengamati dan menunjukan
negara maju dan negara berkembang di
atlas dunia. Pada prinsipnya, tahapan pada
siklus 2 ini sama dengan siklus 1Untuk

mengkur  keberhasilan ~ pelaksanaan
rencana tindakan ditetapkan indikasinya,
yaitu:

a. Apabila dari seluruh siswa 60 persen
telah mampu belajar dengan baik dan
memiliki keterampialn sosial serta
bekerja sama dalam kegiatan kelompok.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Siklus 1

ISSN: 2355-1178

b. Keberhasilan penggunaan pendekatan
ini apabila minimal 75 persen dari
seluruh siswa telah ~menunjukkan
kemampuan berpikir kritis yang
dibukIPSan dengan hasil jawaban tes
uraian atau essay yang diberikan setelah
pemberian tindakan.

Teknik adalah cara yang digunakan
dalam mengumpulkan data dan informasi.
Sehubungan dengan itu Hadari Nawawi
(2003: 94-95) mengatakan bahwa untuk

mengumpulkan  data  dalam  suatu
penelitian ada beberapa teknik atau cara
yang dapat  dipergunakan.  Dalam

penelitian ini, data yang diambil adalah:
1. Keaktifan Siswa
2. Keterampilan Sosial Siswa
3. Hasil Belajar Siswa

Selama kegiatan pembelajaran siklus I, tampak siswa merasa senang mengikuti
pembelajaran IPS. Berdasarkan hasil penilaian, siswa mampu melaksanakan kegiatan
sesuai dengan LKS, dan nilai ulangan harian mereka cukup baik dibandingkan sebelum

ada penelitian ini.

Tabel 1
Hasil Penilain Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran pada Siklus 1

. Aspek Aktivitas o

No Urut Siswa 1 T2713 4 5 6 7 Nilai
1 1 31313 3 3 3 3 6.00
2 2 31314 4 4 3 3 6.86
3 3 3 3 4 4 4 4 3 7.14
4 4 3 3 4 4 4 4 3 7.14
5 5 3 3 4 4 4 4 3 7.14
6 6 31314 4 4 4 3 7.14
7 7 3 3 4 4 4 4 3 7.14
8 8 3 3 4 4 4 4 3 7.14
9 9 3 3 4 4 4 4 3 7.14
10 10 3 3 4 4 4 4 3 7.14
11 11 3 3 4 4 4 4 3 7.14
12 12 3 3 4 4 4 4 3 7.14
13 13 31313 3 3 3 3 6.00
14 14 31314 4 4 3 3 6.86
15 15 3 3 4 4 4 4 3 7.14
16 16 31313 3 3 3 3 6.00
17 17 3 3 4 4 4 3 3 6.86
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18 18 3 3 4 4 4 4 3 7.14
19 19 3 3 3 3 3 3 3 6.00
20 20 3 3 4 4 4 3 3 6.86
21 21 3 3 4 4 4 4 3 7.14
22 22 3 3 3 3 3 3 3 6.00
23 23 3 3 4 4 4 3 3 6.86
24 24 3 3 4 4 4 4 3 7.14
25 25 3 3 3 3 3 3 3 6.00
26 26 3 3 4 4 4 3 3 6.86
27 27 3 3 4 4 4 4 3 7.14
28 28 3 3 3 3 3 3 3 6.00
29 29 3 3 4 4 4 3 3 6.86
30 30 3 3 4 4 4 4 3 7.14

Rata-rata 6,81

Dari tabel itu tampak rata-rata aktivitas siswa dalam pembeljaran mecapai
6,81 yang berarti rata-rata aktivitas melampuai batas KKM. Sedangkan nilai
untuk keterampilan sosialnya tampak seperti pada tabel berikut ini.

Tabel 2
Hasil Penilain Keterampilan Sosial pada Siklus 1

. Aspek Aktivitas o

No Nama Siswa 1 ) 3 4 5 6 Nilai
1 1 3 3 3 2 2 2 5.00
2 2 3 2 2 3 3 3 5.33
3 3 3 3 3 3 3 2 5.67
4 4 3 3 2 2 2 2 4.67
5 5 3 3 3 3 3 3 6.00
6 6 3 3 3 3 3 3 6.00
7 7 3 2 3 2 3 2 5.00
8 8 3 3 2 2 2 3 5.00
9 9 3 2 2 3 3 3 5.33
10 10 3 3 3 3 3 2 5.67
11 11 3 3 2 2 2 2 4.67
12 12 3 3 3 3 3 3 6.00
13 13 3 3 3 3 3 3 6.00
14 14 3 2 2 3 3 3 5.33
15 15 3 3 3 3 3 2 5.67
16 16 3 3 2 2 2 2 4.67
17 17 3 3 3 3 3 3 6.00
18 18 3 3 3 3 3 3 6.00
19 19 3 2 2 3 3 3 5.33
20 20 3 3 3 3 3 2 5.67
21 21 3 3 2 2 2 2 4.67
22 22 3 3 3 3 3 3 6.00
23 23 3 2 2 3 3 3 5.33
24 24 3 3 3 3 3 2 5.67
25 25 3 3 2 2 2 2 4.67
26 26 3 3 3 3 3 3 6.00
27 27 3 3 3 3 3 3 6.00
28 28 3 2 2 3 3 3 5.33
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29 29 3 3 3 2 5.67
30 30 2 2 2 2 4.67
Rata-rata 5,43

Dari tabel itu menunjukkan, siswa belum memenuhi stndar dalam keterampilan
sosialnya, karena rata-ratanya baru mencapai 5,43 berarti diabawah KKM.
Selanjtunya untuk perolehan nilai ulangan harian pada sikuls 1 ini tampak seperti
pada tabel berikut ini.

Hasil Penilain Ulangan Harian pada Siklus 1

NO. NAMA SISWA NILAI KRITERIA
1 1 60.00 Belum Tuntas
2 2 60.00 Belum Tuntas
3 3 60.00 Belum Tuntas
4 4 60.00 Belum Tuntas
5 5 60.00 Belum Tuntas
6 6 60.00 Belum Tuntas
7 7 60.00 Belum Tuntas
8 8 60.00 Belum Tuntas
9 9 40.00 Belum Tuntas
10 10 60.00 Belum Tuntas
11 11 70.00 Tuntas
12 12 90.00 Tuntas
13 13 50.00 Belum Tuntas
14 14 80.00 Tuntas
15 15 60.00 | Belum Tuntas
16 16 60.00 Belum Tuntas
17 17 80.00 | Tuntas
18 18 60.00 Belum Tuntas
19 19 60.00 | Belum Tuntas
20 20 60.00 Belum Tuntas
21 21 60.00 | Belum Tuntas
22 22 70.00 Tuntas
23 23 70.00 Tuntas
24 24 80.00 Tuntas
25 25 60.00 Belum Tuntas
26 26 60.00 Belum Tuntas
27 27 80.00 Tuntas
28 28 60.00 | Belum Tuntas
29 29 60.00 | Belum Tuntas
30 30 80.00 Tuntas

Jumlah 1930
Rata-Rata 64.33
Ketuntasan 30%
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Dari tabel itu menunjukkan bahwa ketuntasa hasil belajar baru mencapai
30% yang berarti hasil pembelajaran pada siklus 1 ini belum berhasil.

2. Siklus 2

Selama kegiatan pembelajaran, tampak siswa merasa lebih senang mengikuti
pembelajaran IPS dibadingkan dengan siklus 1. Berdasarkan hasil penilaian, siswa
mampu melaksanakan kegiatan sesuai dengan LKS, dan nilai ulangan harian mereka ada
peningkatan dibandingkan dengan siklus 2.

Tabel 4
Hasil Penilain Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran pada Siklus 2

. Aspek Aktivitas o

No Nama Siswa 117213 4 5 6 7 Nilai
1 1 31415 4 4 4 4 8.00

2 2 4 | 315 4 4 4 4 8.00

3 3 4 | 415 4 4 4 4 8.29

4 4 4 | 415 3 4 4 4 8.00

5 5 4 | 415 4 3 4 4 8.00

6 6 4 | 415 4 4 3 4 8.00

7 7 4 | 415 4 4 4 3 8.00

8 8 4 | 415 4 4 3 4 8.00

9 9 4 | 415 4 3 4 4 8.00

10 10 4 14 |5 3 4 4 4 8.00
11 11 4 | 415 4 4 4 4 8.29
12 12 4 13 |5 4 4 4 4 8.00
13 13 31415 4 4 4 4 8.00
14 14 31415 4 4 4 4 8.00
15 15 4 |35 4 4 4 4 8.00
16 16 4 1 4|5 4 4 5 4 8.57
17 17 4 | 415 3 4 5 4 8.29
18 18 3141 4 4 4 5 4 8.00
19 19 4 13| 4 4 4 5 4 8.00
20 20 4 14| 3 4 4 5 4 8.00
21 21 4 1 4| 4 3 4 5 4 8.00
22 22 4 1 4| 4 4 3 5 4 8.00
23 23 4 1 4| 4 4 4 5 4 8.29
24 24 4 1 4| 4 4 4 5 3 8.00
25 25 4 1 4| 4 4 4 5 4 8.29
26 26 4 1 4| 4 4 3 5 4 8.00
27 27 4 14| 4 3 4 5 4 8.00
28 28 4 14| 3 4 4 5 4 8.00
29 29 4 13| 4 4 4 5 4 8.00
30 30 31414 4 4 5 5 8.29
Rata-rata 8.08

Berdasarkan tabel itu, bahwa keaktivan siswa pada siklus 2 ada kenaikan dari
siklus 1. Pada siklus 2 ini ata-rata ktercapaian keaktivan siswa mencapai 8,08.
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Sedangkan nilai untuk keterampilan sosialnya tampak seperti pada tabel
berikut ini.

Tabel 5
Hasil Penilain Keterampilan Sosial pada Siklus 2

. Aspek Aktivitas o

No Nama Siswa 112 I; 4 5 6 Nilai
1 1 4 | 4| 4 4 3 4 7.67
2 2 4 | 4|3 4 4 4 7.67
3 3 31414 4 3 3 7.00
4 4 4 | 4| 4 4 3 4 7.67
5 5 4 | 4|3 4 4 4 7.67
6 6 31414 4 3 3 7.00
7 7 4 | 4| 4 4 3 4 7.67
8 8 4 | 4|3 4 4 4 7.67
9 9 3141 4 4 3 3 7.00
10 10 4 14| 4 4 4 4 8.00
11 11 4 | 4| 4 4 4 4 8.00
12 12 4 1 4| 4 4 4 4 8.00
13 13 4 | 4| 4 4 4 4 8.00
14 14 4 14| 4 4 4 4 8.00
15 15 4 1 4| 4 4 4 4 8.00
16 16 4 | 4| 4 4 4 4 8.00
17 17 4 1 4| 4 4 4 4 8.00
18 18 4 | 4| 4 4 4 4 8.00
19 19 4 1 4| 4 4 4 4 8.00
20 20 31414 4 3 3 7.00
21 21 4 14| 4 4 3 4 7.67
22 22 4 1 4| 3 4 4 4 7.67
23 23 3141 4 4 3 3 7.00
24 24 4 1 4| 4 4 3 4 7.67
25 25 4 14| 3 4 4 4 7.67
26 26 31414 4 3 3 7.00
27 27 3141 4 4 3 3 7.00
28 28 4 14| 4 4 3 4 7.67
29 29 4 1 4|3 4 4 4 7.67
30 30 3141 4 4 3 3 7.00
Rata-rata 7,60

Dari tabel itu menunjukkan, bahwa pada siklus 2 siswa telah
memenuhi standar dalam keterampilan sosialnya, karena rata-ratanya telah
mencapai 7,6 yang berarti melebihi KKKM.

Selanjtunya untuk perolehan nilai ulangan harian pada sikuls 1 ini
tampak seperti pada tabel berikut ini.
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Tabel 6
Hasil Penilain Ulangan Harian pada Siklus 2
NO. NAMA SISWA NILAI KRITERIA
1 1 70.00 Tuntas
2 2 70.00 Tuntas
3 3 70.00 Tuntas
4 4 70.00 Tuntas
5 5 70.00 Tuntas
6 6 70.00 Tuntas
7 7 70.00 Tuntas
8 8 70.00 Tuntas
9 9 65.00 Tuntas
10 10 75.00 Tuntas
11 11 85.00 Tuntas
12 12 96.00 Tuntas
13 13 65.00 Tuntas
14 14 90.00 Tuntas
15 15 70.00 Tuntas
16 16 70.00 Tuntas
17 17 90.00 Tuntas
18 18 70.00 Tuntas
19 19 70.00 Tuntas
20 20 70.00 Tuntas
21 21 70.00 Tuntas
22 22 75.00 Tuntas
23 23 90.00 Tuntas
24 24 95.00 Tuntas
25 25 75.00 Tuntas
26 26 75.00 Tuntas
27 27 95.00 Tuntas
28 28 70.00 Tuntas
29 29 75.00 Tuntas
30 30 95.00 Tuntas
JUMLAH 2291
RATA-RATA 76,37

KETUNTASAN 100%

Dari tabel itu menunjukkan bahwa ketuntasa hasil belajar baru mencapai
100% yang berarti hasil pembelajaran pada siklus 2 ini berhasil.

Pembahasan

Beberapa hasil yang dapat diperoleh dari pelaksanaan kegiatan dengan strategi
pembelajaran metode inquiri ini pada materi Mengidentifikasi ciri-ciri negara berkembang
dan negara maju di Kelas IX-C SMP Negeri 2 Jatinunggal sebagai berikut:
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1. Strategi pembelajaran dengan metode inquiri dapat memotivasi dan menumbuhkan
minat belajar siswa, sehingga siswa aktif mengikuti pembelajaran. Rata-rata
kenaikannya mencapai 1,27 dari 6,81 menjadi 8,08.

2. Keterampilan sosial siswa mengalami peningkatan dari siklus 1 yang hanya mencapai
5,43 sedangkan pada siklus 2 mencapai 7,60 berarti ada peningkatan 2,17.

Tabel 7
Perbandingan Hasil Penilain Kompetensi Sosial Siswa
Dalam Pembelajaran pada Siklus 1 dan 2

No Nama Siswa Slkllus Sll;lus
1 1 5.00 7.67

2 2 5.33 7.67

3 3 5.67 7.00

4 4 4.67 7.67

5 5 6.00 7.67

6 6 6.00 7.00

7 7 5.00 7.67

8 8 5.00 7.67

9 9 5.33 7.00

10 10 5.67 8.00
11 11 4.67 8.00
12 12 6.00 8.00
13 13 6.00 8.00
14 14 5.33 8.00
15 15 5.67 8.00
16 16 4.67 8.00
17 17 6.00 8.00
18 18 6.00 8.00
19 19 5.33 8.00
20 20 5.67 7.00
21 21 4.67 7.67
22 22 6.00 7.67
23 23 5.33 7.00
24 24 5.67 7.67
25 25 4.67 7.67
26 26 6.00 7.00
27 27 6.00 7.00
28 28 5.33 7.67
29 29 5.67 7.67
30 30 4.67 7.00
Rata-rata 5,43 7,60
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3. Hasil pembelajaran siswa dari ulangan harian mengalami peningkatan.

Tabel 8

Perbandingan Hasil Penilain Hasil Belajar Siswa
Dalam Pembelajaran pada Siklus 1 dan 2

No Nama Siswa Slkllus Sﬂ;lus
1 1 60.00 | 70.00
2 2 60.00 | 70.00
3 3 60.00 | 70.00
4 4 60.00 | 70.00
5 5 60.00 | 70.00
6 6 60.00 | 70.00
7 7 60.00 | 70.00
8 8 60.00 | 70.00
9 9 40.00 | 65.00

10 10 60.00 | 75.00
11 11 70.00 | 85.00
12 12 90.00 | 96.00
13 13 50.00 | 65.00
14 14 80.00 | 90.00
15 15 60.00 | 70.00
16 16 60.00 | 70.00
17 17 80.00 | 90.00
18 18 60.00 | 70.00
19 19 60.00 | 70.00
20 20 60.00 | 70.00
21 21 60.00 | 70.00
22 22 70.00 | 75.00
23 23 70.00 | 90.00
24 24 80.00 | 95.00
25 25 60.00 | 75.00
26 26 60.00 | 75.00
27 27 80.00 | 95.00
28 28 60.00 | 70.00
29 29 60.00 | 75.00
30 30 80.00 | 95.00
Jumlah 1930 | 2291

Rata-rata 64.33 | 76,37
Ketuntasan 30% | 100%

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan paparan hasil penelitian
dan pembahasan pada BAB 1V, peneliti
menyimpulkan sebagai berikut:

. Aktivitas siswa pada pembelajaran

sebelum dilaksanakn penelitan
dengan menggunakan metode
inquiri  kurang aktif. Setelah
dilaksanakan pembeljaran dengan
menggunakan metode inquiri
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kadar rata-rata keaktivan siswa
meningkat. Hal ini terbukti
dengan perolehan hasil penelitian
sebesar 6,81 menjadi 8,08.

2. Kompetensi sosial yang dimiliki
siswa sebelum peneltian tidak
jelas Kompetensi sosial pada mata
pelajaran IPS sesudah diterapkan
metode inquiri tergolong baik
pada siklus pertama yang
diterapkan dengan cara
mensimulasikan praktek dengan
perolehan hasil penelitian sebesar
5,43. pada siklus kedua hasilnya
baik sekali, hal ini terbukti dengan
perolehan hasil penelitian sebesar
7,60.

3. Terdapat  perbedaan  mutu
pembelajaran IPS sebelum dan
sesudah  diterapkan  metode
inquiri pada siswa SMP Negeri 2
Jatinunggal baik pada siklus
pertama maupun pada siklus
kedua. Hal ini terlihat dari nilai
hasil pembelajaran ulangan harian
pada siklus pertama dengan rata-
rata 64,33 dan ketuntasannya
mencapai 30%, sedangkan pada
siklus kedua rata-rata 76,37 dan
ketuntasannya mencapai 100%.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas,

peneliti dapat memberi saran dalam

penelitianini sebagai berikut:

1. Hasil mata pelajaran IPS siswa
sebelum diterapkan metode
inquiri di  SMP Negeri 2
Jatinunggal pada tahun
pelajaran 2018/2019 tergolong
baik. Hal tersebut dilakukan
dengan cara banyak
mengeksplor siswa, sehingga
waktu terbuang dalam kegiatan
pembelajaran. Oleh karenanya
peneliti menyarankan kepada
guru yang akan mecobanya agar
tidak terlalu sering
menggunakannya.

ISSN: 2355-1178

2. Hasil penelitian menunjukkan
adanya perbedaan mutu
pembelajaran IPS sesudah
diterapkan metode inkuiri dan
sebelum  diterapkan = metode
inquiri, akan tetgapi masih
banyak metode yang lainnya
untuk meningkatkan hasil belajar
siswa.

3. Guru mata pelajaran IPS seharusnya
menggunakan metode inquiri,
terutama yang berupa praktek
langsung (tidak hanya berupa
simulasi).

4. Oleh karenanya kepada pihak
sekolah untuk lebih giat lagi
mencarikan sumber dana bagi
penerapan metode inkuiri.
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